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ABSTRAK 

Judul : Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Mebel pada 

Toko Perabot Anda. 

Pembimbing : Erly Mulyani, SE, M.Si, Ak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga 

pokok produksi pada Toko Perabot Anda. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

observasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan data langsung dari Toko Perabot 

Anda. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan pengolahan 

sehingga diperoleh hasil. Berdasarkan hasil tersebut penulis dapat memberikan 

kesimpulan tentang perhitungan harga pokok produksi pada Toko Perabot Anda. 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil perhitungan yang tidak sesuai 

dengan  metode Full Costing berdasarkan harga pokok proses. Maka dapat 

dikatakan perhitungan harga pokok produksi di Toko Perabot Anda belum 

mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan pada proses produksi sehingga 

dalam penentuan harga jual produk tersebut tidak akurat dan dapat mengakibatkan 

penentuan harga jual pada perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah. 

 

Kata Kunci : Perhitungan Harga Pokok Produksi, Metode Full Costing, Metode 

Harga Pokok Proses.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan  mentah  

menjadi barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 

untuk mendapatkan keuntungan. Industri pengolahan merupakan salah satu 

sektor industri yang memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan 

nasional negara. Banyaknya industri yang terus bermunculan mengakibatkan 

timbulnya suatu persaingan di antara industri sejenis. 

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, tujuan 

tersebut antara lain : Memperoleh laba yang maksimal, dapat bersaing di pasar, 

serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Untuk mencapai laba 

tersebut perlu adanya kebijakan yang ditetapkan perusahaan agar tidak kalah 

saing di pasaran. Kebijakan tersebut dapat berupa penetapan harga jual yang 

akurat, harga jual suatu produk ditentukan dari harga pokok produksi, jika 

perhitungan harga pokok produksi tidak tepat maka akan mempengaruhi 

penentuan harga jual produk yang tidak tepat juga.  

Dalam memproduksi suatu produk, setiap perusahaan selalu 

memperhatikan laba atau rugi. Kebijaksanaan dari perusahaan sangat 

diperlukan dalam memperhitungkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

dalam mencapai tujuan tersebut. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan harus 

memperhitungkan dengan benar biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan produk guna menentukan harga jual produk. 
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Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah satu yang 

ikut bersaing dalam menghasilkan suatu produk. Perusahaan-perusahaan atau 

industri-industri itu didirikan dan beroperasi dengan suatu tujuan atau rencana 

yang akan dicapai. Dari sekian banyak tujuan tersebut, yang paling utama 

adalah mendapatkan keuntungan atau laba. Demikian dengan perushaan kecil 

dan menengah yang menghasilkan sesuatu untuk memperoleh keuntungan atau 

laba. Oleh karena itu perlu adanya kebijakan yang di tetapkan perusahaan atau 

industri agar tidak kalah bersaing di pasaran. Kebijakan tersebut dapat berupa 

perhitungan harga pokok produksi dan penentuan harga jual yang tepat.  

Harga pokok produksi memiliki pengertian sebagai keseluruhan biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk. Dalam proses produksi, 

perusahaan harus dapat menentukan pengeluaran berbagai macam biaya yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk. Biaya produksi yang beraneka 

ragam ilmiah yang akan menjadi harga pokok produksi. Biaya produksi dapat 

digolongkan menjadi tiga, yaitu : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik (Sofia dan Septian : 2015). 

Dengan menghitung bagian-bagian dari harga produksi tersebut 

dengan tepat, maka UKM akan dengan mudah memperoleh harga pokok suatu 

produk. Setiap perusahaan atau UKM yang bergerak di bidang industri 

memiliki kebijakan masing-masing dalam menentukan metode penentuan 

harga produksi. Hal ini disebabkan setiap perusahaan besar ataupun UKM 

memliki keraktiristik tersendiri dalam menghasilkan produk maupun cara 

proses produksinya. Untuk memperoleh informasi harga pokok yang tepat 
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dibutuhkan suatu metode yang tepat untuk mengakumulasikan biaya-biaya 

yang terjadi. 

Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan 

harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan 

(job order cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan 

untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk dalam 

pesanan yang bersangkutan. Perusahaan yang berproduksi proses, 

mengumpulkan harga pokok produksi dengan menggunakan metode harga 

pokok proses (process cost method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi 

dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan 

produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dengan jumlah satuan produk 

yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan (Mulyadi : 2009). 

Terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan harga pokok 

produksi diantaranya metode full costing dan metode variable costing. Dalam 

metode full costing biaya produksi yang diperhitungkan dalam penentuan harga 

pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik baik yang berperilaku tetap dan yang berperilaku 

variabel. Dalam metode variable costing, biaya produksi yang diperhitungkan 

dalam penghitungan harga pokok produksi adalah hanya terdiri dari biaya 

produksi variabel, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik variabel (Mulyadi : 2009). 

Toko Perabot Anda merupakan perusahaan yang memproduksi mebel 

dengan bahan baku kayu. Permasalahan yang dihadapi perusahaan ini adalah 
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dalam menentukan harga pokok produksi, diketahui bahwa pemilik 

berpendapat dalam perhitungan harga pokok produksi yang telah ada, biaya-

biaya yang dikeluarkan selama memproduksi suatu produk telah sesuai dengan 

taksiran yang dihitung menurut analisa pemilik. Sehingga dalam menetapkan 

harga jual, pemilik membandingkan dengan biaya yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan analisa yang penulis lakukan terhadap perhitungan harga 

pokok produksi yang ditetapkan pemilik Toko Perabot Anda belum sesuai 

konsep akuntansi. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan pemilik 

hanya memperhitungkan berdasarkan biaya bahan baku langsung, bahan baku 

tidak langsung, dan biaya tenaga kerja. Pemilik belum memperhitungkan 

biaya-biaya seperti, penyusutan mesin, sewa gedung, dan biaya listrik. Maka 

dapat dikatakan perhitungan harga pokok produksi Toko Perabot Anda belum 

mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan pada proses produksi. 

Perhitungan harga pokok yang kurang tepat akan mengakibatkan 

biaya yang dikeluarkan tidak menggambarkan keadaan sebenarnya sehingga 

dalam penentuan harga jual produk tersebut tidak akurat dan dapat 

mengakibatkan penentuan harga jual pada perusahaan menjadi terlalu tinggi 

atau terlalu rendah. Keadaan tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak 

menguntungkan bagi perusahaan, jika perhitungan harga pokok produksi yang 

tinggi, maka akan menghasilkan penentuan harga jual yang tinggi pula, 

akibatnya suatu produk tidak mampu bersaing di pasar. Begitu juga sebaliknya, 

jika perhitungan harga pokok produksi rendah maka akan menghasilkan 

penentuan harga jual yang rendah pula hal ini menyebabkan perusahaan sulit 
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mengembangkan usahanya sehingga bisa saja produk perusahaan kalah dengan 

produk perusahaan sejenis karena perusahaan tidak mencapai laba yang 

maksimal walaupun harga jual dapat bersaing di pasar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengambil 

judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Mebel pada Toko 

Perabot Anda” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam peneletian ini adalah “Bagaimana Analisis Penentuan 

Harga Pokok Produksi Mebel pada Toko Perabot Anda”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian adalah untuk menentukan Harga Pokok Produksi Mebel pada Toko 

Perabot Anda. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan 

wawasan penulis dalam memahami bagaimana penentuan harga pokok 

produksi yang tepat dan sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian 

Ahli Madya Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Perusahaan 



6 
 

 
 

Hasil dari laporan tugas akhir diharapkan dapat memberi 

kontribusi yang berarti bagi industri khususnya dalam penerapan 

perhitungan harga pokok produksi sebagai harga jual produk. 

3. Bagi Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang 

berguna dalam melakasanakan penelitian, maupun studi lebih lanjut serta 

bahan rujukan dalam melihat keadaan atau kondisi perusaahaan secara 

benar dan objektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Toko Perabot Anda melakukan pengumpulan dan perhitungan unsur-

unsur biaya produksi yang digunakan dalam menghitung harga pokok produksi 

dalam tiap harinya. Dalam melakukan perhitungan biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja langsung Toko Perabot Anda belum memasukkan semua unsur-

unsur biaya yang seharusnya ada di dalam perhitungan biaya overhead pabrik, 

seperti biaya listrik, penyusutan, dan biaya gedung, sehingga harga pokok 

produksi tidak menunjukkan angka yang sesungguhnya. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan metode full costing ternyata biaya lebih 

tinggi dari pada perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan. Jika perusahaan 

tidak memerhatikan biaya tersebut, maka akan berpengaruh dalam waktu 

jangka panjang sehingga menjadi permasalahan dan kendala dalam efesiensi 

dan efektifitas perusahaan dalam berproduksi. 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan saran 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai pertimbangan 

dalam masalah yang berhubungan dengan materi yang penulis bahas. 

Perusahaan harus memperhatikan secara rinci perhitungan biaya overhead 

pabrik dalam menentukan harga pokok produksi agar harga pokok produksi 

yang dihasilkan dapat lebih akurat dalam penggunaan biaya produk dimana hal 

ini akan memberikan keuntungan terhadap perusahaan dalam berproduksi dan 
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memberikan keputusan yang tepat dilakukan berdasarkan harga pokok 

produksi. Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat 

mengakibatkan penentuan harga jual produk menjadi terlalu tinggi atau terlalu 

rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

46 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Carter, W. K. 2013. Akuntansi Biaya. Jakarta: Salemba Empat. 

Dewi, Sofia P dan Septian Bayu K. 2015. Akuntansi Biaya, Edisi Kedua. Bogor: 

INMEDIA. 

Horngren, C. T. 2008. Akuntansi Biaya, Edisi Ketujuh. Jakarta: PT. INDEKS 

kelompok GRAMEDIA. 

Mulyadi. 2009. Akuntansi Biaya, Edisi Kelima. Yogyakarta: STIE YKPN. 

Mulyadi. 2014. Akuntansi Biaya Edisi Kelima. Yogyakarta : UPP STIM YKPN. 

Mulyadi. 2016. Akuntansi Biaya. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

Riwayadi. 2017. Akuntansi Biaya, Edisi Kedua. Jakarta: Salemba Empat. 

Rudianto. 2009. Akuntansi Manajemen. Yogyakarta: Grasindo. 

Soemarso, S. R. 2004. Akuntansi Suatu Pengantar, Edisi Kelima. Jakarta: Salemba 

Empat. 

Supriyono, R. A. 2011. Akuntansi Biaya, Edisi Kelima. Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

  


